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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Konfrontasi antara dunia barat terhadap umat islam sebetulnya bukan hal 

yang baru. Hal ini terjadi sejak terjadinya perang salib pada masa Nabi 

Muhammad SAW pada abad ke 7 M. Dimulai dengan kejatuhan Konstantinopel 

di kerajaan Byzantium oleh tentara muslim yang berimbas pada perang salib. 

Setelah beberapa abad terjadinya perang salib, pandangan dunia barat semakin 

negatif terhadap umat Islam pasca serangan teroris yang dilakukan oleh Al Qaeda 

terhadap Amerika Serikat pada tanggal 11 September 2001.  Dimana serangan 

teroris yang terkenal dengan sebutan tragedi 9/11 tersebut menghancurkan 

gedung World Trade Center (WTC) dan juga gedung pertahanan Amerika 

Serikat Pentagon.  

Selain penyerangan terhadap Amerika, di tahun 2004 gerakan Al Qaeda 

juga menyerang London, ibukota Inggris,  dan pada tahun 2005 gerakan yang 

sama juga menyerang Madrid, ibukota spanyol.  Hal inilah yang menyebabkan 

bangsa barat memandang islam sebagai agama yang keras. Kenapa terorisme 

yang dilakukan oleh gerakan Al Qaeda selalu dikaitkan dengan islam, hal ini 
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disebabkan karena Al Qaeda mengaku bahwa serangan yang mereka lancarkan 

terhadap bangsa barat dalah bentuk sebuah Jihad.  

Jihad oleh dunia barat selalu berkaitan dengan umat islam. Oleh karena 

itu, Dunia barat khususnya negara-negara penganut paham liberalis menganggap 

bahwa islam adalah agama yang keras dan indentik dengan jihad dalam bentuk 

terorisme seperti pengeboman bunuh diri dan pembajakan pesawat seperti pada 

tragedy WTC 9/11 silam. 

Perang yang dilakukan oleh bangsa barat terhadap kaum muslimin yang 

bertajuk dengan pembasmian terorisme ternyata juga masih berhubungan dengan 

kekalahan mereka di perang salib. Menurut Z. A. Maulani dalam bukunya yang 

berjudul Mengapa Barat Memfitnah Islam, bahwa perang pembasmian terorisme 

internasional di abab ke 21 mempunyai latar belakang keinginan balas dendam di 

alam bawah sadar masyarakat barat, yang mengalami trauma sebagai dampak 

dari kegagalan bangsa Kristen Eropa dalam perang salib (Maulani, 2002: 60). 

Hal ini pulalah yang menjadi latar belakang kenapa serangan yang merobohkan 

menara WTC selalu dikaitkan dengan gerakan ekstrim kiri Islam Alqaeda, di 

Afghanistan. 

Kenapa Islam dan jihad oleh bangsa barat selalu diartikan dengan 

tindakan terorisme? Padahal menurut Rohimin jihad yang berasal dari kata 

jahada – yujahidu, memiliki arti mencurahkan daya upaya atau bekerja keras, 

yang pada dasarnya secara morfologis menggambarkan perjuangan keras atau 

upaya maksimal yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan sesuatu dan 
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menghadapi sesuatu yang mangancam dirinya (Rohimin, 2006: 17). Sedangkan 

jihad menurut E. W. Lane, memiliki pengertian lengkap sebagai bekerja, 

berjuang, atau bersusah payah: mencurahkan daya upaya, atau kemampuan yang 

luar biasa dengan bekerja keras, usaha maksimal, rajin, tekun, bersungguh-

sungguh atau penuh energy; bersakit-sakit atau menanggung beban sakit yang 

dalam (Lane dalam Rohimin, 2006: 17).  

Akan tetapi ada beberapa kelompok yang salah mengartikan pengertian 

jihad sehingga terbentuklah stigma yang menganggap jihad dalam bentuk 

kekerasan adalah salah satu langkah yang terbaik. Kelompok yang mengartikan 

bahwa jihad dalam bentuk kekerasan itu dibenarkan dalam Islam karena mereka 

berpedoman pada Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, An  Nasai, 

Ad Darimi dari Anas bin Malik yang  berbunyi perangilah orang-orang musyrik 

itu dengan harta-hartamu dan diri kalian serta lisan-lisan kalian (Anas dalam 

Prasetyo, 2002: 149).  

Dari kesalahan penafsiran ini maka bangsa barat menganggap bahwa 

Islam adalah agama yang keras dan identik dengan terorisme. Hal ini dikuatkan 

juga oleh sebuah stigma buruk oleh bangsa barat terhadap kaum muslim bahwa 

ajaran islam melegalkan kekerasan dilihat dari faham jihad. Mereka 

mengeluarkan stigma buruk tersebut setelah melihat video yang dikirimkan oleh 

kelompok yang bertanggung jawab atas serangan 9/11 terhadap WTC yang 

mengaku sebagai organisasi Alqaeda yang berlandaskan pada jihad. Menurut 

Nikolaos Van Dam dalam artikelnya di Republika, Kamis 29 Oktober 2009, Di 
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Eropa dan Negara barat, pandangan terhadap Muslim dan Islam pada masa lalu 

sangat dipengaruhi oleh pemikiran lekat yang disarikan dari konflik para 

penguasa Kristen dan Islam di abad pertengahan. Selain itu juga mereka melihat 

dari factor sejarah yang terjadi ketika perang salib meletus dimana bangsa barat 

yang penganut non-muslim kalah berperang terhadap pasukan islam. 

Kaitan antara islam dan terorisme juga ditegaskan oleh media massa  

dalam mengemas dan menyebarkan informasi tersebut. Menurut Gamble dan 

Gamble, (2005: A-6) bahwa 

The function of the mass media and machine-assisted 

communication is information and surveillance, agenda setting 

and interpretation, connective link, socialization and value 

transmission, persuasuion, and entertainment  

 

Sehingga jika kita mengacu pada pernyaatan Gambledan Gamble mengenai 

fungsi media massa sebagai agenda seting dan interpretasi, maka secara tidak 

langsung media massa telah membangun sebuah stigma negatif yang berimbas 

pada munculnya stereotype mengenai umat muslim dan agama islam. 

Munculnya stereotype tentang islam dan terorisme ini tidak lain dibangun 

melalui pesan-pesan yang dibawa oleh media massa. Sehingga islam adalah 

agama yang keras dan identik dengan terorisme dikarenakan adanya pelekatan 

atribut-atribut yang disematkan pada umat islam yang sebetulnya itu hal lumrah 

akan tetapi menjadi tidak lumrah pasca tragedy 9/11 WTC. Atribut-atribut itu 

muncul dan melekat sebagai image teroris, jihad dan islam garis keras tidak lain 

karena sebuah video yang dikirimkan oleh kelompok yang bertanggung jawab 
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atas serangan 9/11 terhadap WTC yang mengaku sebagai organisasi Alqaeda 

yang berlandaskan pada jihad. Atribut atribut tersebut berupa jenggot, sorban dan 

untuk kaum perempuan muslim yaitu berupa cadar dan jilbab yang besar. Jika 

orang mengenakan pakaian pakaian seperti ini, maka orang akan berfikir negatif.  

Pandangan barat terhadap atribut yang dikenakan oleh muslimpun 

menjadi negatif karena mereka  mendapat informasi oleh media massa bahwa 

atribusi tersebut telah membangun persepsi bahwa islam itu agama yang keras 

dan mengijinkan tindak kekerasan, sehingga dalam beberapa kasus di Negara 

yang tergabung dalam Uni Eropa dan Amerika menjadi over protective terhadap 

orang-orang yang mengenakan atribut-atribut seperti diatas.  

Dalam hal penyebaran stereotype tentang islam, media massa memiliki 

peran yang cukup penting. Kenapa? Karena media massa adalah alat yang 

digunakan untuk melakukan komunikasi yang bersifat massive. Media massa 

disini meliputi media massa cetak, elektronik, maupun media baru yaitu internet.  

Film adalah salah satu media massa. Film juga merupakan media dalam 

melakukan komunikasi massa. Komunikasi massa menurut John R. Bittner 

(1986: 12) menjelaskan bahwa  

Mass communication is message communicated through a 

mass medium to a large number of people. 

 

 Jadi menurut Bittner, film itu sebenarnya adalah sebuah pesan yang 

disampaikan kepada khalayak yang besar melalui media massa. Sedangkan 

Menurut Alex Sobur Film adalah alat komunikasi massa yang kedua yang 
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muncul di dunia (Sobur, 2004: 126). Film adalah salah satu media 

komunikasi yang berupa gambar bergerak. Film merupakan sebuah text, 

sehingga dalam setiap teks yang ada memiliki makna tertentu yang 

mengandung pesan yang diwujudkan dalam tanda-tanda. Sobur juga 

berpendapat bahwa film umumnya dibangun oleh tanda-tanda yang saling 

bekerja sama dengan baik agar mencapai efek yang diharapkan (Sobur, 

2004: 128).  

Dalam mempelajari film kita akan mempelajari kata semiotika. Menurut 

Roland Barthes dalam bukunya Sobur bahwa semiotik adalah suatu ilmu atau 

metode analisis untuk mengkaji tanda dan mempelajari bagaimana 

kemanusiaan(humanity) memaknai hal-hal(thing). Memaknai (to signify) dalam 

hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan. Memaknai 

berarti bahwa obyek-obyek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana 

objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem 

terstruktur dari tanda (Barthes dalam Sobur, 2004: 15).  

Sistem pemaknaan tanda pada yang terdapat pada film dapat kita analisis 

menggunakan analisis semiotik, yaitu analisis mengenai symbol dan tanda. 

Danesi mengartikan symbol dan tanda sebagai suatu isyarat yang 

merepresentasikan sesuatu yang lain selain dirinya (Danesi, 2010: 7). Sedangkan 

Hjelmslev mengartikan tanda sebagai suatu keterkaitan antara wahana ekspresi 

dan wahana isi.(Hjaelmslev dalam Christomy dalam Sobur, 2004: 16). 
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Setelah tragedi terorisme yang menimpa beberapa negara Eropa dan 

Amerika dimana pada tahun 2001 terdapat peristiwa peledakan serta 

menabraknya pesawat komersil terhadap WTC di Amerika dan setelahnya diikuti 

oleh beberapa kasus terorisme yang mengatasnamakan islam di beberapa negara 

Eropa, maka mulailah muncul film-film yang kerap kali memasukkan atribut-

atribut islam dan biasanya pesan yang dibangun mengandung stigma negatif dan 

berimbas pada munculnya stereotype mengenai islam yang identik dengan 

kekerasan di negara Amerika maupun negara-negara Eropa. 

Salah satu film yang menampilkan pesan bahwa islam identik dengan 

garis keras adalah film yang berjudul Four Lions yang berasal dari salah satu 

production house di Inggris sehingga film ini memiliki keunikan tersendiri untuk 

diteliti. Penulis tertarik untuk meneliti film ini dikarenakan oleh pengemasan film 

ini yang berupa black comedy yang mana sebetulnya isi dari film ini hanya 

lelucon bodoh serta untuk rating penonton mereka mematok untuk audience 

berusia 17+.   

Penulis tertarik untuk mengkaji film ini karena walaupun komedi dan 

sarat akan lelucon yang bodoh, akan tetapi film ini sarat akan SARA dan 

memojokkan agama islam dengan memasang atribut-atribut terorisme terhadap 

aktornya. Sehingga, secara tidak langsung film ini membangun sebuah stereotype 

tentang islam dan terorisme yang tidak bisa dipisahkan. Selain itu penulis juga 

melihat dari latar belakang sejarah negara Inggris yang dulu pernah berperang 

melawan islam dan kalah dalam perang salib.  
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Pada penelitian terdahulu beberapa penulis yang seperti Bangun 

Setiawan(2006) didalam skripsinya yang berjudul Kekerasan Antar Umat 

Beragama (Studi Semiotika Tentang Kekerasan Antar Umat Beragama di 

Indonesia dalam Film Novel Tanpa Huruf R) yang mengkaji tentang islam dan 

mengangkat seputar kekerasan yang terjadi di Indonesia saja. Dan lebih pada 

konflik antar umat beragama yang terdapat dalam film novel tanpa huruf R dan 

dari hasil penelitian tersebut Setiawan mendapatkan hasil penelitian bahwa saat 

ini masih banyak yang menggambarkan islam identik dengan kekerasan.  

Sedangkan untuk yang berbau SARA pada penelitian terdahulu, Yaninta 

Sani Sawitra(2009) dalam skripsinya yang berjudul Rasisme dalam Film Crash 

(Analisis Semiotik tentang Representasi Rasisme di Negara Multiras) 

mengangkat masalah SARA dari film Crash dari segi ras bangsa dan suku saja, 

tidak pada agama. Sawitra menyimpulkan bahwa tanda yang dibangun dalam 

Film Crash adalah bagaimana permasalah yang muncul dalam masyarakat 

multiras di Los Angles sangat berbenturan antara satu ras dengan yang lainnya. 

Sehingga penulis menganggap bahwa untuk masalah SARA dalam film Four 

Lions ini, penulis lebih tertarik mengangkat pada masalah agamanya yang mana 

dalam film yang berdurasi kurang lebih 97 menit ini sarat akan pembentukan 

pesan mengenai islam dan terorisme yang saling melekat.  

Keunikan dari penelitian ini adalah pada penelitian-penelitian sebelumnya 

masih sedikit yang membahas dan mengkritisi mengenai film yang berasal dari 

negara Inggris yang berpenduduk muslim terbanyak  di Eropa dan film yang 
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diteliti ini memiliki genre komedi akan tetapi disusupi oleh pembangunan 

ideologi barat mengenai islam yang diidentikan dengan kekerasan dan terorisme. 

B.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang ada diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini menurut penulis adalah  

“Bagaimana tanda-tanda yang terdapat dalam film Four 

Lions ini yang dapat membangun stereotype mengenai 

Islam yang identik dengan kekerasan dan terorisme”. 

C.  Pembatasan Masalah 

Penelitian ini akan dibatasi pada tanda-tanda yang terdapat dalam film 

Four Lions, yang berkaitan dengan studi komunikasi dengan pendekatan analisis 

semiotika hanya pada gambar yang merepresentasikan pada kekerasan dan 

terorisme terhadap Umat Muslim. Tanda-tanda tersebut berupa potongan gambar 

dan dialog pada shot dari sebuah scene yang menggambarkan dan peng- 

atribusian terhadap tokoh-tokoh dalam film, sebagai lampiran. 

D.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menginterpretasikan tanda-tanda mengenai pengatribusian yang dapat 

membangun stereotype tentang umat Muslim yang selalu diidentikkan dengan 

kekerasaan dan terorisme yang terdapat dalam film Four Lions. 
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E.  Manfaat Penelitian 

 Beberapa manfaat yang dapat diharapkan oleh penulis adalah 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran pada 

ilmu komunikasi terutama pemahaman terhadap simbol dalam kajian 

media. 

b. Dapat menambah khasanah keilmuan bagi peneliti sendiri dan masyarakat 

pada umumnya dalam memahami simbol-simbol yang disampaikan oleh 

bangsa barat dalam menyampaikan pesan mengenai atribusi Islam dan 

terorisme. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mahasiswa 

Memberikan pengetahuan terhadap mahasiswa untuk lebih cermat dalam 

melihat, menggunakan  setiap makna dari simbol-simbol yang ada 

disekitar kehidupan. 

b. Praktisi Film 

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan sedikit kontribusi bagi 

para pembuat film agar lebih memperhatikan dalam penyampaian pesan 

dan lebih kritis dalam membuat pesan agar tidak terdapat salah persepsi 

dan bisa menimbulkan stereotype pada salah individu, kelompok, ras, 

suku, dan bangsa 
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F.  TINJAUAN PUSTAKA 

1. Komunikasi  

a. Pengertian Komunikasi 

Manusia tidak bisa tidak untuk berkomunikasi karena manusia 

adalah makhluk social yang saling membutuhkan satu sama lainnya. Maka 

dari itu komunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia 

sehari-hari. Komunikasi sendiri digunakan sebagai alat untuk mendapatkan 

informasi dan juga untuk menyebarkan informasi.  

Komunikasi berasal dari bahasa latin communication, dan 

bersumber dari kata communis yang berasal sama. Sama di sini maksudnya 

adalah sama makna. Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, 

misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau 

berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 

dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu 

belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan kata lain, mengerti 

bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa 

itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang dapat dikatakan komunikatif 

apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga 

mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan (Effendy, 2006: 9). 

Pengertian komunikasi di atas sifatnya adalah dasariah, pengertian 

diatas menjelaskan bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung 

kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena 
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kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain 

mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia 

menerima suatu paham keyakinan, melakukan sesuatu perbuatan atau 

kegiatan dan lain-lain. 

Proses komunikasi Menurut Effendy terbagi menjadi dua tahap, 

yakni secara primer dan secara sekunder : 

1) Proses komunikasi secara primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 

pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagai 

media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, 

gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 

“menerjemahkan” pikiran dan perasaan komunikator kepada 

komunikan.  

2) Proses komunikasi secara sekunder 

    Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai 

lambang sebagai media pertama. 

Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam 

melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada 

di tempat yang relatih jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, 
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telegram, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan banyak lagi adalah 

media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. 

Proses komunikasi sekunder merupakan sambungan dari 

komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu. Dengan 

demikian proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan media yang 

merupakan level komunikasi pada tahapan media massa. Media 

diklafisifikasikan sebagai media massa (mass media) dan media nirmassa 

atau media nonmassa (non-mass media). Ada beberapa unsur dalam 

berkomunikasi diantaranya: 

a) Sender: komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang 

atau sejumlah orang. 

b) Encoding: penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam 

bentuk lambang. 

c) Message: Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna 

yang disampaikan oleh komunikator. 

d) Media: Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 

komunikator kepada komunikan. 

e) Decoding: Pengawasandian, yaitu proses di mana komunikan 

menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh 

komunikator kepadanya. 

f) Receiver: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
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g) Response: Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah 

diterima pesan. 

h) Feedback: Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila 

tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. 

i) Noise: Gangguan tidak terencana yang terjadi dalam proses 

komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan 

yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator 

kepadanya (Effendy, 2006: 11-16). 

Menurut John fiske, didalam komunikasi ada dua mazhab utama, 

yaitu Mazhab pertama melihat komunikasi sebagai transmisi pesan. Ia 

tertarik dengan bagaimana pengirim dan penerima mngkrontruksi pesan 

(endode) dan menerjemahkannya (decode) bagaimana transmiter 

menggunakan saluran dan media komunikasi, mazhab ini ini juga sering 

disebut dengan mazhab proses.  

Mazhab kedua melihat komunikasi sebagai produksi dan 

pertukaran makna. Ia berkenaan dengan bagaimana pesan atau teks 

berinteraksi dengan orang-orang dalam rangka menghasilkan makna yakni, 

ia berkenaan dengan peran teks dalam kebudayaan kita. Ia menggunakan 

istilah-istilah seperti petandaan (signification), dan tidak memandang 

kesalahpahaman sebagai bukti yang penting dari kegagalan komunikasi, 

hal itu mungkin akibat dari perbedaan budaya antara pengirim dan 

penerima (Fiske, 2010: 8-9). 
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Peneliti lebih condong pada penggunaan mazhab kedua pada 

produksi dan pertukaran makna. Model ini digunakan karena peneliti 

menggunakan film sebagai bahan penelitian. Film ini merupakan 

implementasi dari mazhab kedua karena dalam pembuatan makna terdapat 

pembangunan pesan secara eksplisit dan implisit. 

Selain model komunikasi diatas, juga terdapat model komunikasi 

lainnya seperti model dari Lasswell, Gerbner, Newcom, dan model-model 

lainnya. Model komunikasi yang dicetuskan oleh Lasswell lebih pada 

model komunikasi yang menitik beratkan pada komunikasi massa dimana 

Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi massa itu melewati setiap 

tahapan who says what in which channel to whom with what effect. 

Skema 1. Model Komunikasi Lasswell 

 

 

Model ini mengungkapkan isu efek dan bukannya makna. Lasswell 

beranggapan bahwa efek secara tak langsung sebagai hasil akhir dari 

sebuah komunikasi dan menentukan apakah komunikasi itu berjalan lancar 

atau tidak (Lasswell dalam Fiske, 2010: 46). Sedangkan untuk model 

komunikasi yang dikeluarkan oleh Newcom lebih pada asumsi bahwa 

manusia membutuhkan informasi. Newcomb lebih menitik beratkan 

komunikasi pada komunikasi yang menjaga keseimbangan (Newcomb 

dalam fiske, 2010: 47-48).  

Who Says 

What 

In 

Which 

channel 

To 

whom 

With what  

effect 
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Komunikasi sendiri memiliki keragamanan tradisi kritik. Salah 

satunya adalah tradisi kritik yang mencoba untuk memahami sistem yang 

sudah dianggap benar, struktur kekuatan, dan keyakinan atau ideologi yang 

mendominasi masyarakat. Sehingga komunikasi disini memiliki suatu 

kuasa dan kekuatan dalam mempengaruhi gagasan seseorang mengenai 

sebuah ideologi (Littlejohn, 2009: 68). 

Di dalam perkembangan teori komunikasi yang digunakan sebagai 

suatu kajian, pesan tersebut oleh para ahli digunakan sebagai sebuah alat 

untuk memperkuat penekanan dalam masyarakat terhadap isi pesan 

tersebut.  Hubungan komunikasi dengan film bahwa film yang memiliki 

dampak yang massive menggunakan komunikasi sebagai kekuatan untuk 

mempromosikan ideologi-ideologi tertentu dan mempertahankannya. 

Sehingga efek yang ditimbulkan dari pen decoding an pesan ini cukup 

besar (Littlejohn, 2009: 69) 

b.  Komunikasi Massa 

Pada dewasa ini peranan komunikasi massa memiliki andil besar 

dalam penyebaran informasi. Hal ini terjadi karena media yang digunakan 

untuk menyebarkannya bersifat massive. Komunikasi Massa sendiri 

memiliki definisi yang pasti. Menurut Wright, komunikasi massa dapat 

didefinisikan dalam tiga ciri, yaitu 

1) Komunikasi massa lebih diarahkan pada komunikasi yang 

melibatkan audience dalam jumlah besar, heterogen, dam anonim 
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2) Pesannya dikirimkan secara serentak kepada audience yang 

banyak dan bersifat sementara. 

3) Komunikator cenderung dalam bentuk organisasi yang komplex 

dan munngkin membutuhkan biaya yang cukup besar (Wright 

dalam Severin dan Tankard, 2005; 4) 

Definisi lainnya mengenai komunikasi massa yang sederhana 

dirumuskan oleh Bittner. Menurut Bittner(1986: 12), komunikasi massa 

adalah : 

Mass communication is message communicated through 

a mass medium to a large number of people  

 

Bittner berpendapat bahwa komunikasi massa adalah pesan yang 

disebarkan kepada masayarakat banyak secara langsung dalam sekali 

waktu. Definisi yang sejenis ditulis oleh G. Gerbner tentang komunikasi 

massa adalah bahwa komunikasi massa disebut sebagai produksi dan 

distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang 

kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri 

(Gerbner dalam Rakhmat, 2001: 188).  

Melihat dua definisi dari Bittner dan Gerbner , Jalaluddin Rakhmat 

menyimpulkan mengenai definisi komunikasi massa sebagai jenis 

komunikasi yang ditunjukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 

heterogen, dan anonim melalui media cetak datau elektronis sehingga 
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pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat (Rakhmat, 

2001: 189).  

Sehingga jika kita lihat dari pengertian diatas oleh beberapa ahli, 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa membutuhkan media yang 

bersifat massive juga seperti film, radio, televisi, koran, dan lain lain yang 

dibuat oleh suatu lembaga yang komplek. 

2. Representasi 

Marcel Denisi beranggapan bahwa kapasitas otak untuk memproduksi 

dan memahami tanda disebut semiosis, sementara aktifitas membentuk ilmu 

pengetahuan yang dimungkinkan kapasitas otak untuk dilakukan oleh manusia 

disebut representasi. Representasi dapat di definisikan lebih jelasnya sebagai 

penggunaan tanda (gambar, bunyi, dan lain-lain) untuk menghubungkan, 

menggambarkan, memotret, atau memproduksi sesuatu yang dilihat, diendera, 

dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu (Danesi, 2010: 24). 

Senada dengan Danesi, Grame Burton dalam bukunya 

Memperbincangkan Televisi,  representasi dalam media adalah penggambaran 

kelompok-kelompok dan institusi sosial, representasi berhubungan dengan 

stereotip, dan yang lebih penting lagi penggambaran itu tidak berkenaan 

dengan tampilan fisik (appearance) dan diskripsi melainkan terkait dengan 

makna atau nilai dibalik tampilan fisik (Burton, 2007:41). 

Tampilan fisik representasi yaitu sebuah jubah yang 

menyembunyikan bentuk makna yang sesungguhnya yang ada 

dibaliknya. Karena, televisi adalah media visual, televisi 
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menampilkan ikon, gambar orang atau kelompok yang terlihat 

hidup, sekalipun ikon atau gambar itu hanyalah konstruk atau 

bangunan  elektronis (Burton, 2007:42). 

 

 Dari beberapa penjelasan mengenai Representasi diatas menunjukkan 

bahwa setiap pesan yang disampaikan  baik verbal maupaun non verbal akan 

direpresentasikan berbeda-beda oleh media dan diserap khalayak dengan 

persepsi yang berbeda-beda pula sesuai dengan kondisi khalayak yang sesuai 

dengan tingkat pengetahuan tentang media itu sendiri. Bisa dikatakan juga 

bahwa representasi mengharuskan kita berurusan dengan persoalan bentuk, 

cara penggunaan televisilah yang menyebabkan khalayak membangun makna 

yang merupakan esensi dari representasi (Burton, 2007:42). 

Hubunghan antara representasi dengan penanaman pesan terdapat 

kaitan yang erat. Hal-hal yang berkaitan dengan representasi yang pertama 

adalah apakah seseorang atau kelompok atau gagasan tersebut ditampilkan 

sebagaimana mestinya, apa adanya ataukah diburukkan. Penggambaran yang 

tampil bisa jadi adalah penggambaran yang buruk dan cenderung 

memarjinalkan seseorang atau kelompok tertentu. Hanya citra buruk saja yang 

ditampilkan sementara citra atau sisi yang baik luput dari penampilan. Kedua, 

bagaimana representasi tersebut ditampilkan, dengan kata, kalimat, aksentuasi 

dan bantuan foto macam apa seseorang atau kelompok atau gagasan tersebut 

ditampilkan dalam program (Eriyanto, 2008: 113). 
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Isi atau makna dari sebuah film dikatakan dapat merepresentasikan 

suatu realita yang terjadi karena representasi merujuk pada proses yang 

dengannya realita yang terjadi karena representasi merujuk pada proses yang 

dengannya realitas disampaikan dalam komunikasi, via kata-kata, bunyi atau 

kombinasi (Fiske, 2004:282) 

3. Film 

Film adalah salah satu media massa yang digunakan dalam praktek 

komunikasi massa. Sebagaimana fungsi dari sebuah media massa, film juga 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. Film juga 

memiliki struktur organisasi yang komplek, sehingga dalam prakteknya dalam 

menyampaikan pesan film tidak bisa berdiri sendiri dan bersifat netral. Garin 

Nugroho menyebutkan film sebagai penemuan komunal sebagai penemuan-

penemuan sebelumnya (fotografi, perekam gambar, dan perekam suara,dll.), 

dan ia tumbuh seiring pencapaian penemuan-penemuan selanjutnya. Film juga 

merupakan hasil peleburan sekaligus persitegangan hakikat seni dan media 

komunikasi massa (Nugroho, 1995: 77). 

Elviano ardianto dan lukiati komala menerangkan bahwa film 

mempunyai kekuatan untuk mengkonstruksi pesan lewat bahasa audio visual. 

Di dalam film dibangun sebuah realitas dan fakta yang semu. Realitas dalam 

film terlihat seolah-olah objektif, jujur, dan transparan. Penonton dianggap 

mayoritas diam dan menerima begitu saja apa yang ditampilkan oleh film. 

Kekuatan film sebagai media massa dibandingkan dengan jenis media massa 
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lain adalah layar lebar, pengambilan gambar, konsentrasi penuh dan 

identifikasi psikologis (Ardianto dan Komala, 2007: 137). 

Film disini termasuk ke dalam media komunikasi yang didalamnya 

mengandung unsur pesan. Film dikaterogikan sebagai media komunikasi 

massa karena sifat dari audience yang besar, heterogen, dan anonim. Film 

juga bisa dikatakan sebagai media komunikasi massa yang baru yang 

digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan 

terdahulu dan sajiaan teknis lainnya kepada masyarakat umum. Film juga 

dapat menjadi sarana pameran media lain dan sebagai sumber budaya yang 

berkaitan erat dengan buku, film kartun, bintang televisi, serta lagu (McQuail, 

1994: 13). 

Karena film adalah bagian dari komunikasi massa, maka dalam 

penyampaian pesannya dapat menimbulkan efek dari sebuah komunikasi 

massa. Film adalah media massa yang menyampaikan pesan kepada 

masyarakat yang bersifat majemuk. Steven M. Chafee (M. Chafee dalam 

Rakhmat, 2001: 219-239) mengatakan bahwa media massa memiliki efek 

yang dapat dilihat dari audience nya seperti berikut : 

1) Efek Kognitif 

Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, 

dipahami, atau dipersepsi oleh audience. Efek ini berkaitan dengan 

transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan, atau informasi. 
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2) Efek Afektif 

Efek  afektif  terjadi  bila  ada  perubahan  pada  apa  yang  

dirasakan, disenangi  atau  dibenci  khalayak.  Efek  ini  ada  

hubungannya  dengan  

3) Efek Behavior 

Efek  behavior  merujuk  pada  perilaku  nyata  yang  dapat  

diamati,  yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kegiatan 

berperilaku. 

Sehingga audience yang melihat dan menikmati film akan terkena efek 

tersebut dan akan memunculkan sebuah reaksi terhadap apa yang 

digambarkan oleh film tersebut. 

Film juga digunakan sebagai sebuah kendaraan dalam penyampaian 

sebuah ideologi. Sebagai salah satu bentuk alat penyampaian ideology, film, 

sebagai salah satu bentuk media massa adalah pemain utama dalam 

menyebarkan dan memperjuangkan ideology. Sebagian besar teori 

komunikasi kritis berhubungan dengan media massa terutama karena kekuatan 

media massa yang cukup besar pengaruhnya di dalam masyarakat (Littlejohn, 

2009: 432). 

 Penanaman ideology dapat kita lihat dari salah satu cabang teori kritis 

terhadap media yang dikemukakan oleh McQuaail. Menurut McQuaail, 

cabang teori kritis yang dapat digunakan adalah pada artian teori mengenai 

hegemoni. McQuaail menjabarkan bahwa hegemoni adalah dominasi ideologi 
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palsu atau cara berfikir terhadap kondisi sebenarnya sehingga memunculkan 

bahwa ideology disebabkan lebih kepada budaya yang melekat kepada 

masyarakat (McQuaail dalam Littlejohn, 2009: 433).  

4. Stereotype Islam 

Di dalam memaknai tanda tidak selamanya akan bersifat positif. 

Terkadang dalam pemaknaan akan muncul persepsi yang negatif sehingga 

memunculkan sebuah pemikiran yang negatif juga tentang sebuah kelompok 

atau perorangan dan hal ini biasa disebut stereotype. Stereotype bisa berupa 

positif maupun negatif karena disebabkan oleh kekurangtahuan individu. 

Stereotype merupakan suatu keyakinan tentang sifat-sifat pribadi yang 

dimiliki orang dalam  kelompok  atau  kategori  sosial  tertentu.  Stereotype  

biasanya  meliputi pemberian ciri negatif kepada orang yang berbeda 

dengannya  (Sears, 1994: 148). Rupert Brown mendefinisikan stereotype 

adalah persepsi bahwa sebagian besar anggota sebuah kategori memiliki 

beberapa atribut yang sama. Stereotype timbul secara langsung dari proses 

kategorisasi, khususnya asimilasi-konsekuen dari perbedaan-perbedaan 

antarkelompok (Brown, 2005: 181). Sehingga dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa stereotype adalah pelabelan sifat tertentu seorang atau 

kelompok yang cenderung negatif berdasarkan pengetahuan atau pengalaman. 

Stereotype lahir dari sebuah persepsi mengenai cara pandang 

seseorang. J. M. Jones beranggapan bahwa persepsi melahirkan sebuah 

prasangka yang didefinisikan sebagai penilaian negatif yang sudah ada 
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sebelumnya mengenai mengenai anggota ras, agama, atau pemeran sosial 

signifikan lain, yang dipegang dengan tidak memedulikan fakta yang 

berlawanan dengan itu. (Jones dalam Brown, 2005: 9). Sedangka prasangka 

menurut S. Worchel dan kawan-kawan prasangka adalah sikap negatif tak 

berdasar terhadap seseorang, yang didasarkan pada keanggotaannya di sebuah 

kelompok semata-mata (Worchel dalam Brown, 2005: 9).  

Lahirnya stereotype mengenai Islam disebabkan oleh serangan 

terhadap gedung WTC pada 11 September 2001 silam. Hal ini terjadi 

dikarenakan setelah serangan terjadi, Amerika Serikat segera mengumumkan 

pada masyarakat luas bahwa serangan ini didalangi oleh Al-Qaeda yang 

notabenenya muslim. Stereotype mengenai islam ini berimbas pada 

pengatribusian negatif mengenai orang Islam. Pelabelan negatif barat terhadap 

Islam  hampir semuanya bermuara pada kesimpulan yang sama yaitu Islam 

sebagai agresi dan ancaman, dengan pelabelan negatif belaka: Islam fanatik, 

Islam fundamentalis, Islam Militan, yang penuh teror, ekstrem dan radikal 

(Muttaqin & Sukidi, 2001: 13).  

Tercatat ada ratusan insiden pelabelan negatif di negara negara Eropa 

maupun Amerika Serikat. Contohnya adalah setelah terjadi trageti WTC itu 

terdapat penghinaan dan pembunuhan, yang dilakukan terhadap orang-orang 

dengan warna kulit dan rambut seperti orang-orang timur tengah dan 

berjenggot di Amerika, serta adanya sweeping terhadap orang bersoban dan 
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bergamis di jalan jalan bebas hambatan di London, Inggris, dan pelarangan 

terhadap wanita berjilbab di Perancis (Muttaqin & Sukidi, 2001: 23).  

Perlakuan seperti stereotype dan pelabelan  dapat terjadi dikarenakan 

menurut Brown atribusi ini muncul akibat penilaian yang muncul dari sebuah 

sebab yang menggambarkan sebuah hal yang negatif sehingga memunculkan 

persepsi kesamaan kelompok (Brown, 2005: 182). Akibat dari munculnya 

pengatribusian hal-hal yang berkaitan dengan islam inilah memunculkan 

ketakutan tersendiri oleh bangsa barat sehingga mereka beranggapan bahwa 

mungkin saja orang dengan atribut atribut yang sama dengan orang yang 

melakukan tindakan terorisme itu akan melakukan hal yang sama. 

5. Terorisme dan Jihad 

Definisi  terorisme  sampai  saat  ini  masih  menimbulkan  silang  

pendapat. Pengertian  terorisme  sangat  beragam  karena  penafsiran  

terorisme  berkaitan dengan  kepentingan  pihak  tertentu.  Pada  masa  

Revolusi  Prancis,  sekitar  tahun 1794, dikenal kata  “la terreur”  yang 

dipergunakan untuk menyebut tindak kekerasan yang  dilakukan  rezim  hasil  

Revolusi  Prancis  terhadap  para  pembangkang  yang diposisikan sebagai 

musuh negara (Hakim, 2004: 9).  

Menurut Negara-negara yang tergabung didalam liga arab, terorisme 

adalah setiap perbuatan berupa aksi-aksi kekerasan atau memberi ancaman 

dengannya, apapun pemicu dan maksudnya. Sedangkan PBB mengartikan 

terorisme sebagai perbuatan-perbuatan yang membahayakan jiwa manusia 
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yang tidak berdosa, atau menghancurkan kebebasan asasi, atau melanggar 

kehormatan manusia (Sunusi, 2011: 125).  

Sebelum tanggal 11 September 2001 ini pengertian terorisme tidak 

mengalami pergeseran makna yaitu terorisme adalah tindakan yang 

membahayakan negara. Hingga sepuluh bulan sebelum terjadinya aksi 

terorisme atau tepatnya tanggal 10 Januari 2001, Majelis lembaga fiqih 

internasional,Al Majma’ Al Fiqh Al Islamy, mendefinisikan terorisme sebagai 

tindakan yang dilakukan oleh kelompok maupun individu dengan penuh 

kesewenang-wenangan terhadap manusia (agama, darah, akal, harta, dan 

kehormatan).  

Sedangkan terorisme menurut Majma’ Al-Buhuts Al-Islamiyah, 

lembaga riset di Universitas Al- Azhar, mendifinisikan terorisme sebagai 

perbuatan atau tindakan yang membuat rasa takut orang-orang yang aman, 

menghancurkan kemashlahatan, tonggak-tonggak kehidupan meraka, dan hal-

hal yang melampaui batas terhadap harta, kehormatan, kebebasan, dan 

kemuliaan manusia dengan penuh kesewenang-wenangan dan kerusakan di 

muka bumi (Sunusi, 2011: 126) 

Brigitte L. Nacos mengatakan bahwa Terorisme pada kurun waktu 

antara 1794 hingga 1800an kebayakan aksi yang dilakukan untuk pembenaran 

ideologi sebuah kelompok dan bukan agama (Nacos, 2010: 20). Adapun 

kronologi perkembangan makna dari terorisme adalah dimulai pada abad ke 

18.  Menurut Sukidi, mantan staf duta besar RI di Oslo, Norwegia dan seorang 
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analis mengenai fenomena keagaaman, menjelaskan bahwa sampai abad ke 18 

tindakan teror masih berkisar pada tindakan penyiksaan, pembuangan, 

penculikan, pembunuhan, dan penyitaan harta benda dan digunakan untuk 

melawan pemerintahan dan negara. Sedangkan pada abad ke 20, terorisme 

mengalami perubahan makna dimana terorisme dilakukan untuk menakut-

nakuti pihak lawan dengan cara pembantaian dan penyiksaan. Aksi radikal ini 

dilakukan oleh Hitler untk menakuti lawan politisnya (Muttaqin & Sukidi, 

2001: 33-34). 

Paham terorisme tidak muncul baru-baru aja, melainkan sudah muncul 

sejak lama. Menurut Zuhairi Misrawi, tokoh intelektual Islam Nahdatul 

Ulama dan ketua PP Baitul Muslimin, terorisme adalah sebuah paham yang 

berbeda dengan paham lainnya yang tumbuh di dunia. Terorisme selalu 

identik dengan teror, kekerasan, ekstrimitas, dan intimidasi. Para pelaku biasa 

disebut teroris dan gerakan ini biasanya memakan korban jiwa yang cukup 

banyak atau memberikan ketakutan. Misrawi juga menyebutkan bahwa  aksi 

terorisme sering menggunakan berbagai kendaran untuk membenarkan semua 

tindakannya seperti atas nama agama, negara, ras, dan ekonomi ( Misrawi, 

2002, Islam dan Terorisme http://islamlib.com/id/artikel/islam-dan-terorisme). 

Setelah tragedi WTC, Aksi terorisme sering dihubungkan dengan jihad 

yang dilakukan oleh orang muslim yang memiliki paham radikal dalam 

mengartikannya. Hal ini dilatar belakangi karena sikap militansi yang fanatik 

dan radikal oleh sekelompok orang muslim seperti Taliban dan Al Qaeda 

http://islamlib.com/id/artikel/islam-dan-terorisme
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(Muttaqin & Sukidi, 2001: 34).  Dalam islam aksi terorisme dianggap 

tindakan yang tidak sesuai dengan syariat Islam dan tindakan terorisme 

hukumnya haram walaupun tindakan ini dilandaskan atas dasar jihad.  

Jihad yang berasal dari kata jahada-yujahidu, memiliki arti 

mencurahkan daya upaya atau bekerja keras, yang pada dasarnya secara 

morfologis menggambarkan perjuangan keras atau upaya maksimal yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan sesuatu dan menghadapi sesuatu 

yang mangancam dirinya (Rohimin, 2006: 17). Sedangkan jihad menurut E. 

W. Lane, memiliki pengertian lengkap sebagai bekerja, berjuang, atau 

bersusah payah: mencurahkan daya upaya, atau kemampuan yang luar biasa 

dengan bekerja keras, usaha maksimal, rajin, tekun, bersungguh-sungguh atau 

penuh energy; bersakit-sakit atau menanggung beban sakit yang dalam (Lane 

dalam Rohimin, 2006: 17).  

Akan tetapi ada beberapa kelompok yang melakukan jihad dengan cara 

yang  ekstrem dan radikal karena berlandaskan pada Hadist Rasulullah SAW 

yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, An Nasai, Ad Darimi, 

(Prasetyo,2002:148-149)  menyebutkan 

Perangilah orang-orang musyrik itu dengan harta-hartamu 

dan diri kalian serta lisan-lisan kalian 

 

Sehingga beberapa kelompok yang berlandaskan pada Hadist di atas 

membenarkan tindakan mereka dalam melakukan jihad dengan kekerasan dan 

sedikit radikal. Secara terminologi, oleh para ahli fiqih istilah jihad diartikan 
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sebagai seorang muslim yang memerangi orang kafir yang tidak berada dalam 

perjanjian. Disini jelaslah bahwa tindakan jihad kepada orang kafir dengan 

tindakan kekerasan tidak dibenarkan oleh agama kecuali mereka mengusik 

dan menyerang keyakinan kita (Sunusi, 2011: 54). 

Ustadz Ja’far Umar Tholib, panglima Laskar Jihad, jihad yang islami 

menurutnya adalah Amal Jama’i, sebuah kegiatan yang harus dikerjakan 

secara berjamaah dan dipimpin oleh seorang muslim. Menurut laskar jihad, 

jihad itu identik dengan aktivitas untuk kesejahteraan umat seperti pelayanan 

kesehatan, pendidikan, dan kegiatan amal lainnya  (Tholib dalam Prasetyo, 

2002: 149).  

Pemahaman mengenai jihad ada banyak dan bermacam-macam. Ada 

yang memahami jihad sebagai bentuk pembelaan terhadap agama, ada juga 

yang memahami membela negara juga termasuk jihad. Secara historis, kata 

jihad sering dilambangkan dengan berbagai bentuk usaha dari kalangan islam 

untuk menegakkan dan memperjuangkan agama Islam. Secara harfiyah, 

Zainuddin Sardar dan Zafar Abbas Malik bahwa jihad adalah perjuangan 

berarah dan dapat mengambil berbagai bentuk (Sardar dan Malik dalam 

Prasetyo, 2002: 150). 

Oleh bangsa barat jihad sering diidentikkan dengan tindakan yang 

dilakukan dengan cara angkat senjata dan perang serta melakukan teror yang 

terorganisir. Ada beberapa kalangan, terutama sebagian aktivis yang 

memahami jihad sebagai perjuangan bersenjata bahkan melalui agresi, teror, 
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dan peperangan. Cyril Glasse mengakatan bahwa jihad adalah sebagai perang 

suci, peperangan dalam menyebarkan islam di daerah yang bukan islam 

(Glasse dalam Prasetyo, 2002: 152) 

Pemahaman jihad seperti yang diatas dianggap sebagian orang kurang 

tepat. Jihad boleh menggunakan senjata dan berperang asal ada penyebab 

yang memperbolehkan perang itu berlangsung. Penyebab yang 

memungkinkan jihad dalam bentuk senjata menurut Marcel A Bosaird jika 

Islam mendapat gangguan dalam usaha-usaha untuk melindungi syariat 

agama, dan mempertahankan diri dari serangan-serangan luar. Jihad dalam 

bentuk perang juga dilakukan jika memang sudah tidak ada jalan lain lagi 

kecuali dengan mengangkat senjata, karena dalam agama Islam, seorang 

muslim dilarang keras untuk melakukan peperangan dengan motif agresi 

(Bosaird dalam Prasetyo, 2002: 153). 

Jihad adalah tindakan yang tidak selalu dengan perang. Munawar 

Ahmad Anees, seorang cendekiawan muslim, mengatakan bahwa jihad adalah 

bagian dari upaya untuk melakukan rekonstruksi sosial dan lebih pada 

tindakan kerja sama antar umat beragama. Hal ini didasari karena Islam 

melarang adanya tindak kekerasan, kecuali jika memang tidak ada jalan lain 

selain melakukannya (Anees dalam Prasetyo, 2002: 150).  

Pengartian Jihad yang salah bisa menimbulkan pembiasan makna jihad 

sendiri dan bisa berakibat munculnya faham ekstrimis seperti tindakan 

terorisme. Padahal di dalam Fatwa oleh beberapa Ulama sudah jelas 
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menyebutkan bahwa Islam tidak membenarkan tindak kekerasan. Syaikh 

Ahmad bin Yahya An-Najmy memfatwakan bahwa tindakan jihad yang 

dilakukan dengan kekerasan bukanlah tindakan yang sesuai dengan syariat 

dan tidak berlandaskan pada dalil yang benar. Syaikh Rabi” bin Hady Al-

Madkhaly juga memfatwakan bahwa tindakan terorisme adalah tindakan 

bodoh yang sangat ditolak oleh islam dan jihad itu tidaklah disyariatkan 

kecuali untuk meninggikan kalimat Allah SWT dan menjayakan kaum 

muslimin (Sunusi, 2011 :147-148). Sehingga aksi-aksi terorisme dalam Islam 

tidak dibenarkan dan itu bertentangan dengan ajaran Islam karena Islam 

menentang dengan keras tindakan kekerasan, ekstrimis, juga radikal walaupun 

mengatas namakan jihad. 

6. Semiotika Komunikasi 

Didalam mempelajari sebuah film, kita akan menemui sebuah bidang kajian 

mengenai semiotika atau semiologi. Semiotika atau semiologi merupakan dua 

istilah yang sama meskipun penggunaanya berbeda, yang menunjukkan 

pemikiran pemakainya. Ferdinand de Sausure menggunakan semiologi dalam 

analisis sistem tanda. Seiring berjalannya waktu banyak para ilmuwan yang 

tidak memusingkan kedua istilah tersebut karena, dianggap sama saja hanya 

yang membedakan keduanya adalah istilah semiologi banyak digunakan di 

Eropa sedangkan semiotika digunakan mereka yang berbahasa Inggris. 

Didalam penelitian ini penulis menggunakan istilah semiotika karena 

berpatokan  pada resolusi keputusan komite internasional di Paris bulan 
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Januari 1969 dimana istilah semiotika menjadi istilah untuk semua 

peristilahan lama yaitu semiology maupun semiotiks (Sobur, 2004: 12-13). 

Semiotika berasal dari bahasa Yunani, semion yang berarti “tanda” atau 

seme yang berarti “penafsir tanda” yang merupakan studi klasik dan skolastika 

atas seni logika dan poitika. Tanda pada masa itu masih bermakna sesuatu hal 

yang menunjuk pada adanya hal lain (Budiman, 2011: 3).  

John Fiske (2010: 67) mengartikan Semiotika adalah sebuah study 

mengenai bagaimana tanda-tanda itu bekerja dan memfokuskan perhatian 

utamanya pada teks. Didalam bidang study semiotika kita akan mempelajari 

tiga bidang studi utama, yaitu : 

a. Bidang study mengenai tanda itu sendiri. tanda disini digunakan 

sebagai jembatan untuk menyampaikan makna. Tanda sendiri adalah 

sebuah konstruksi manusia dan hanya bisa dipahami oleh manusia 

yang mengerti akan arti dari tanda tersebut sehingga fungsi tanda 

sebagai penyampai pesan dapat bekerja. Sifat daripada tanda itu 

sendiri bersifat fisik, bias dipersepsi indra kita dan tanda mengacu 

pada sesuatu diluar tanda itu sendiri serta bergantung pada pengenalan 

oleh penggunanya sehingga bias disebut tanda. 

b. Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda. Studi ini mencakup 

cara berbagai kode dikembangkan guna memenuhi kebutuhan suatu 

masyarakat atau budaya atau untuk mengeksploitasi saluran 

komunikasi yang tersedia untuk mentransmisikannya. 
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c. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pada gilirannya 

bergantung pada penggunaan kode-kode dan tanda-tanda itu untuk 

keberadaan dan bentuknya sendiri. 

Semiotika memandang komunikasi sebagai sebagai pembangkit makna 

dalam pesan, baik oleh penyampai maupun penerima. Makna bukanlah 

konsep yang mutlak dan statis yang bias ditemukan dalam kemasan pesan. 

Pemaknaan merupakan proses aktif. Makna merupakan hasil dari interaksi 

dinamis antara tanda, interpretant, dan objek: makna secara historis 

ditempatkan dan mungkin akan berubah seiring dengan perjalanan waktu 

(Fiske, 2010: 68). Susanne Langer , pencipta teori simbol, memandang sebuah 

makna sebagai sebuah hubungan kompleks antara simbol, objek, dan manusia 

yang melibatkan denotasi (makna bersama) dan konotasi (makna pribadi) 

(Langer dalam Littlejohn, 2009: 155) 

Semiotik telah menjadi hal penting dalam mempelajari dan memahami 

sebuah pesan yang terdapat di dalam tanda. Teori semiotik meiliki tiga jenis 

teori, yaitu teori simbol, teori bahasa, dan terori perilaku non verbal (Langer 

dalam Littlejohn, 2009: 153). Mempelajari semiotika tidak lepas dari 

mempelajari sebuah simbol. Langer menganggap tanda sebagai sebuah 

stimulus yang menandakan kehadiran dari suatu hal. Sedangkan simbol adalah 

sebuah instrument pemikiran, konseptualisasi manusia tentang suatu hal; 

sebuah simbol untuk sesuatu. Sebuah simbol atau kumpulan simbol bekerja 

dengan menghubungkan sebuah konsep, die umum, pola atau bentuk. Konsep 



34 
 

menurut Langer adalah makna yang disepakati bersama-sama di antara pelaku 

komunikasi (Langer dalam littlejohn, 2009: 154).  

Pengolahan pada pemaknaan tanda yang ada dalam semiotika memiliki 

model yang berbeda-beda antara satu ilmuwan dengan yang lainnya. Menurut 

Saussure, sebagai seorang ahli linguistic tertarik dan lebih memperhatikan 

ncara tanda-tanda terkait dengan tanda-tanda lainnya. Model ini berbeda dari 

modelnya Pierce yang melihat bahwa tanda dilihat dari kainnya dengan 

objeknya. Model semiotik Saussure lebih melihat tanda adalah objek fisik 

dengan sebuah makna yang terdiri atas penanda (signifier) dan petanda 

(signified). Penanda adalah citra tanda seperti yang kita persepsi sedangkan 

petanda adalah konsep mental yang diacukan petanda. Konsep mental ini 

secara luas sama pada semua anggota kebudayaan yang sama dengan 

menggunakan bahasa yang sama pula. Model Saussure bisa divisualisasikan 

pada bagan dibawah ini (Fiske, 2010: 65). 

 

Skema 2. Model Semiotika Ferdinand de Saussure 

 

 

 

 

      Sumber: John  Fiske, Cuntural and  Communication Studies (2010) 
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Menurut Saussure bahasa menjadi salah satu sistem tanda dan tanda 

terdiri dari bentuk kesatuan antara penanda (signifier) dengan petanda 

(signified). Jadi meskipun antara penanda dan petanda tampak sebagai entitas 

yang terpisah-pisah namun keduanya hanya ada sebagai komponen tanda dan 

tandalah yang merupakan fakta dasar dari bahasa (Sobur, 2004: 46-47). 

Saussure sangat tertarik pada relasi penanda (signifier) dengan petanda 

(signified) dan satu tanda dengan tanda-tanda lainnya. Minat Saussure pada 

relasi penanda (signifier) dengan petanda (signified) telah berkembang 

menjadi perhatian utama di dalam tradisi semiotika Eropa (Fiske, 2010: 75).  

Pemikiran Saussure mengenai semiotika kemudian diteruskan oleh 

Roland Barthes. Menurut Barthes dalam bukunya Kris Budiman bahwa 

semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda dan 

mempelajari bagaimana kemanusiaan(humanity) memaknai hal-hal(thing). 

Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 

mengkomunikasikan. Memaknai berarti bahwa obyek-obyek tidak hanya 

membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, 

tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Barthes dalam 

Budiman, 2011: 38).  

Barthes mencoba meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan 

interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya. 

Kemudian, Barthes menyusun model sitematik untuk menganalisis negosiasi 

dan gagasan makna interaktif tadi. Inti dari teori Barthes adalah gagasan 
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tentang dua tatanan pertandaan (order of significations). Sehingga didalam 

menganalisis suatu tanda, haruslah melewati dua metode analisis penandaan 

(Fiske, 2010: 117-118). 

Di dalam metode analisis semiotika Barthes kita akan menemui dua 

tahapan penandaan, yang pertama adalah tahapan denotasi. Denotasi adalah 

tatanan yang menggambarkan relasi antara penanda dan petanda di dalam 

tanda, dan antara tanda dengan referennya dalam realitas eksternal. Menurut 

barthes pada tatanan denotasi ini lebih mengacu kepada anggapan umum, 

makna jelaslah tentang tanda.  

Tahapan yang kedua dari metode Barthes adalah Tahapan konotasi. 

Barthes menggunakan istilah konotasi untuk menjelaskan salah satu dari tiga 

cara kerja tanda dalam tatanan penandaan pada tahapan kedua. Konotasi 

menggambarkan interakasi yang berlangsung ketika tanda bertemu dengan 

perasaan penggunanya dan nilai kultur yang dianutnya.  Faktor penting dalam 

konotasi adalah penanda pertama (Barthes dalam Fiske, 2010: 118-119).  

Mitos dalam metode Barthes juga berada pada tahapan kedua. Barthes 

menggunaka mitos sebagai seorang yang percaya, dalam artian yang 

sesungguhnya. Mitos memiliki definisi sebagai cerita yang digunakan suatu 

kebudayaan untuk menjelaskan atau memahami beberapa aspek dari realitas 

atau alam. Bagi Barthes, mitos merupakan cara untuk mengkonseptualisasikan 

dan memahami sesuatu serta menjadi mata rantai tentang konsep-konsep 



37 
 

terkait (Barthes dalam Fiske, 2010: 121). Dari penjelasan diatas mengenai 

skema semiotika barthes dapat dilihat pada diagram dibawah ini : 

Skema 3: Skema Tahapan Semiotika Roland Barthes 

 

 

 

 

 
Sumber: John  Fiske, Cuntural and  Communication Studies (2010) 

 

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, 

yang disebutkannya sebagai “mitos” dan berfungsi untuk mengungkapkan dan 

memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu 

periode tertentu. Dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi penanda, 

petanda dan tanda. Namun sebagai sistem yang unik, mitos dibangun oleh 

suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau dengan kata lain, 

mitos adalah juga sistem pemaknaan tataran ke-dua. Dalam mitos pula sebuah 

tanda dapat memiliki beberapa penanda (Pramastyo, 2011: 31).  

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan semiotika Barthes dalam 

menganalisis tanda-tanda yang terdapat dalam film Four Lions yang dapat 

membangun stereotype mengenai Islam yang identik dengan kekerasan dan 

terorisme. Peneliti menggunakan analisis semiotik Barthes juga dikarenakan 
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dalam melalukan analisis peneliti mengkaitkan dengan mitos terdahulu yaitu 

isu seputar perang salib dimasa kini dan juga dalam mengkajinya peneliti 

menggunakan acuan pada masalah perang salib pada massa lampau. 

G.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

metodologi semiotika komunikasi. Yang dimaksud penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang tidak mengadakan perhitungan atau juga dengan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai atau diperoleh dengan menggunakan 

prosedur-prosedur atau cara-cara lain kuantifikasi (Rakhmat, 2004: 24). 

Penelitian dengan metode deskripsi kualitatif adalah penelitian yang 

merujuk pada prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Jenis 

penelitian deskriptif ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, 

faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek 

terentu. Riset ini untuk menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa 

menjelaskan hubungan antar variabel (Kriyantono, 2006 : 69). 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah film Four Lions yang diproduksi oleh 

Warb Films Production dan 4 Film Production dalam format avi yang 

berduarasi 97 menit (1 jam 37 menit). Yang akan digunakan dalam analisis ini 

adalah scene-scene yang terdapat unsur tanda-tanda yang dapat membangun 

stereotype tentang islam yang divisualisasikan dalam gambar berhenti. Film 
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Four Lions diunduh dari www.indowebster.com dan SRT diunduh dari 

www.subscene.com yang mana penerjemahnya telah mendapat rating 10 dari 

range 1-10.  Aspek sinematografi yang ditampilkan adalah berupa tatanan 

Shot maupun angle yang digunakan. 

a. Visual Image 

Merupakan segala sesuatu yang terkumpul di dalam frame. Visual Image 

dibangun oleh visual style yang diantaranya adalah warna, ekspresi, 

gerak, keseimbangan dan ruang 

b. Suara (verbal) 

Suara adalah bagian dalam film yang berfungsi sebagai pendukung 

emosional. Suara yang dimaksud dapat berasal dari dialog, score, atau 

backsound. 

3. Metode Analisis 

Metode yang digunakan peneliti dalam mengkaji penelitian ini adalah 

semiotik atau semiologi. Simbol dan tanda akan ditelusuri dari scene, dan shot 

dalam film Four Lions dalam kaitan terhadap simbol yang mempunyai unsur 

atribusi terhadap Islam dan terorisme. Penguraian elemen penyusunan tanda 

tersebut dapat berupa apapun yang terdapat dalam film Four Lions yang 

menggambarkan unsur Islam yang radikal seperti adegan, setting, properti, 

busana dan aksesoris yang digunakan dan lain sebagainya. 

Pada tahap inilah penulis memilih metode semiotik Roland Barthes 

sebagai metode analisis yang paling relevan. Barthes mengkaji makna 

http://www.indowebster.com/
http://www.subscene.com/
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menggunakan sistem pemaknaan dua tahap (two way signification) yaitu 

denotasi (tahap pertama) yang membahas makna secara eksplisit yang 

langsung bisa ditangkap dan di maknai oleh indra kita dan konotasi (tahap 

kedua) yang membutuhkan penerjemahan lebih mendalam dalam memaknai 

sebuah tanda yang muncul. 

Skema 4 : Peta Tanda Roland Barthes 

1. signifer 

(penanda) 

2. signifed 

   (penanda) 

 

3. denotative sign (tanda denotatif) 

4. connotative sign 

 (tanda denotatif) 

5. connotative signifed 

(petanda konotatif) 

6. connotative sign (tanda konotatif) 

Sumber : Paul Cobey & Litza Jansz (dalam Sobur, 2004 : 69) 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melihat 

dan mengamati scene-scene yang terdapat pada film Four Lions yang 

berfokus pada visualisasi simbol baik verbal maupun non verbal. Serta 

melakukan studi pustaka (literature research) melalui buku-buku, literatur, 

internet, dan sumber-sumber lainnya. 
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5. Triangulasi 

Keabsahan (validitas) merupakan bentuk batasan yang berkaitan 

dengan suatu kepastian bahwa yang terukur benar-benar merupakan variabel 

yang ingin diukur. Keabsahan ini juga dapat dicapai dengan proses trianglasi, 

yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data. Menurut Patton dalam Hb Sutopo, 

terdapat empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai 

keabsahan, yaitu (Sutopo, 2002:78-85) : 

Untuk menjamin validitas data yang diperoleh dalam penelitian ini, 

digunakan teknik triangulasi data. Triangulasi data dilakukan penulis dengan 

menggunakan perspektif lebih dari satu data dalam membahas permasalahan 

yang dikaji dalam mitos seperti dokumen, arsip, buku pustaka, dan artikel-

artikel yang terkait.  

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah bahwa peneliti 

setelah menarik mitos yang terdapat di dalam scene-scene yang diteliti, maka 

peneliti melakukan pengecekan dengan melihat buku, literasi maupun  artikel 

media massa yang mengarah pada kasus yang berhubungan.  

6. Analisis Data 

Teknik analisis yang dilakukan dalam pengolahan kajian ini dengan 

menggunakan tanda-tanda dan atribut-atribut Islam yang ada pada film Four 

Lions yang dianalisis meggunakan teori semiotika Roland Barthes yang 

berfokus pada signifikasi dua tahap. 



42 
 

Data yang tersaji dalam penelitian ini antara lain unsur radikalisme 

Islam yang tersirat dalam film Four Lions yang menunjukkan representasi dari 

simbol terorisme dalam Islam. Kemudian data dianalisis dengan teori semiotik 

Roland Barthes, melalui dua tahap denotasi dan konotasi. Pada tahapan yang 

pertama semua tanda baik verbal maupun non verbal ditampilkan apa adanya.  

Selanjutnya pada tahap kedua, konotasi dalam proses penandaan 

dibahas lebih luas dalam artian menghubungkan bahasa kedalam cakupan 

lebih luas, lebih lebar pada tema-tema dan makna pada aspek-aspek visual. 

Dari sini akan didapatkan petanda baru yang terkait dengan konek sosial, 

budaya dan sistem nilai yang ada dimasyarakat yang sering disebut (mitos). 

Dengan begitu pada tahap kedua inilah makna tersembunyi dapat diperoleh 

secara maksimal. 

7. Alur Penelitian 

Alur penelitian ini bertolak pada isu radikalisme Islam yang berimbas 

pada tindakan terorisme dan memunculkan stereotype pada masyarakat 

keturunan Arab dan umat Islam serta isu adanya perang salib baru di negara 

barat. Dari sinilah peneliti tertarik sekaligus ingin membuktikan melalui 

metode analisis semiotika untuk merepresentasikan simbol-simbol yang 

mengkaitkan Islam dan Terorisme dalam film tersebut yang mana di dalam 

film ini digambarkan bahwa agama islam diidentikan sebagai agama yang 

mendukung aksi teroris. 



43 
 

Dari penelitian ini peneliti tertarik bagaimana penggambaran islam 

dengan memaknai symbol-simbol yang terdapat di film ini. Symbol-simbol ini 

bisa berupa symbol verbal maupun symbol non verbal. Setelah melakukan 

penelitian maka peneliti ingin memastikan bahwa tanda tersebut membangun 

stereotype mengenai islam sebagai agama teroris seperti pada pesan yang 

dibawa oleh film Four Lions ini. Alur yang digunakan untuk menganalisis 

temuan-temuan yang di dapat saat meneliti seperti pada bagan dibawah ini. 

Analisis akan dilakukan pada tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Memilih Gambar 

Tidak semua scene diteliti melainkan pada gambar yang telah dipilih oleh 

peneliti dimana scene itu mengandung unsur verbal dan non verbal 

b. Analisis data dengan teori Roland Barthes 

Gambar gambar yang telah dipilih kemudian dianalisis menggunakan 

analisis semiotik Roland Barthes. 

c. Menarik Kesimpulan 

Hasil analisis yang telah dilakukan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Skema 5: Alur Kerangka Pemikirian 
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4. Mitos 

 

Analisis Semiotik Roland Barthes 

Kesimpulan: 

 

Stereotype Islam Sebagai Agama Teroris 

(Studi Semiotika Komunikasi Mengenai 

Representasi Stereotype Islam Sebagai 

Agama Teroris dalam Film Four Lions) 


